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LATAR BELAKANG 


Hasil pertemuan Menteri Lingkungan 

ke 25 (UNEP GC/GMEF) di Nairobi, 

Februari 2009 disepakati 

Legally Binding Instrument on Mercury 

(lnstrumen hukum yang mengikat 

tentang merkuri) 
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TUJUAN lBI 
Melindungi kesehatan manusia dan lingkungan 
hid up dari lepasan merkuri dan turunannya melalui 
pengurangan dan bila memungkinkan penghapusan 
lepasan merkuri dari kegiatan manusia ke media 
udara, air dan tanah. 

DAM PAK PENERAPAN l BI 
Penerapan LBI akan berdampak pada beberapa 
sektor industri, utamanya sektor yang masih meng
gunakan merkuri dalam kegiatannya, seperti industri 
alat kesehatan, manufaktur, Minyak, Gas, Pertam
bangan dan pembangkit tenaga listrik. 



TOPIK PENTING DALAM PROSES 
NEGOSIASI 

1. 	Menentukan tujuan instrumen 

2. 	Mengurangi pasokan merkuri dan mening
k<\tkan kapasitas penyimpanan yang ramah 
lingkungan 

3. 	Pengurangi permintaan merkuri dalam 
produk dan proses 

4. 	Mengurangi perdagangan internasional 
merkuri 

S. 	Mengurangi emisi atmosfir merkuri 

6. Mangatasi limbah yang mengandung 
merkuri dan remediasi lahan terkontaminasi 

7. 	Meningkatkan pengetahuan melalui 
peningkatan kesadaran dan pertukaran 
informasi ilmiah 

8. Menetapkan pengaturan untuk peningkatan 
kapasitas dan bantuan teknis. 
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KEMENTERIAN lINGKUNGAN HIDUP • 
Informaslleblh lanJut silahkan hubungl 

Asdep Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 
Kli!menterian Lingkungan Hidup -

JI. Dol. Panjaitan Kav. 24 Kebon Nanas Jakarta 14310 
Telp.021 -8590 5639 Fax.021-85906679 

Email: safari27016@yahoo.com 
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